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ABSTRAK

Populasi lanjut usia (lansia) terus meningkat yang berkaitan langsung dengan masalah kesehatan, seperti
keterbatasan fisik dan meningkatnya risiko cedera. Salah satu aktivitas yang menjadi tantangan bagi lansia
adalah berpakaian. Celana sebagai salah satu jenis pakaian yang umum dikenakan, dapat menimbulkan
ketidaknyamanan dan meningkatkan risiko jatuh pada lansia akibat penurunan fungsi motorik dan
keseimbangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain celana adaptif berdasarkan
perubahan fisiologis lansia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
terhadap sampel celana adaptif yang tersedia di pasar daring, serta kajian literatur mengenai kebutuhan
fisiologis lansia yang berimplikasi terhadap desain celana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
terdapat ruang inovasi yang dapat dilakukan terhadap desain celana adaptif existing, dengan
mempertimbangkan kebutuhan fisik lansia serta meningkatkan aspek keamanan dalam penggunaannya.
Fitur desain yang direkomendasikan dari penelitian ini antara lain, kenyamanan ekstra di beberapa bagian
tububh sensitif, desain ujung celana yang aman, dan sistem penggunaan yang memfasilitasi berbagai kondisi
fisik lansia.

Kata kunci: lansia; celana adaptif; kebutuhan fisiologis; desain pakaian

ABSTRACT

Development of Adaptive Pants Design for Elderly Women Based on Physiological Needs. The
elderly population continues to increase, and is directly related to many health issues, such as physical
limitations and increased risk of injuries. One of the challenges faced by the elderly is dressing activity. Pants,
as one of the clothing items that is commonly worn, can cause discomfort and increase the risk of falls in the
elderly due to declining motor function and balance. This study aims to develop an adaptive pants design based
on the physiological changes of the elderly. A qualitative method was used with an analytical approach to
examine existing adaptive pants available in the online market, as well as a literature review on the
physiological needs of the elderly that have implications for pants design. The finding indicates that there is
still a chance for innovation to be done on the existing adaptive pants designs by considering the physical needs
of the elderly and enbancing the safety aspects. The design feature recommendations from this study include
extra comfort in some sensitive body areas, a safer pants bem design, and an adaptive fastening and usage
system that facilitates various physical conditions of the elderly.

Keywords: clderly; adaptive pants; physiological needs; fashion design
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1. Pendahuluan

Populasi lanjut usia (lansia) terus meningkat
secara signifikan hampir di seluruh penjuru dunia,
tidak terkecuali di Indonesia. Fenomena bonus
demografi yang saat ini tengah terjadi, membawa
dampak terjadinya penuaan populasi pada masa
yang akan datang. Data Badan Pusat Statistik tahun
2023 menunjukkan bahwa telah
memasuki struktur penduduk menua sejak 2021,
11,75% atau 29
penduduknya adalah lansia (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2023). Pada tahun 2050, diproyeksikan
jumlah lansia akan mencapai 80 juta jiwa (Djamhari
dkk., 2021).

Fenomena ini

Indonesia

dengan sekitar juta jiwa

menimbulkan  berbagai
tantangan, salah satunya adalah kondisi kesehatan
pada populasi seperti menurunnya derajat
kesehatan dan fungsi-fungsi motorik tubuh. Lansia
mengalami penurunan fungsi fisiologis, seperti
kekuatan otot, fleksibilitas sendi, dan keseimbangan
(Neves dkk., 2015). Gangguan pada kesehatan fisik
dan kendali gerak merupakan yang paling sering
dialami oleh lansia (Baptista dkk., 2022). Selain itu,
kemampuan kulit untuk mengatur suhu tubuh
menurun, membuat lansia lebih sulit beradaptasi
dengan lingkungan (Stefanacci, 2024). Kondisi ini
membuat lansia lebih rentan terhadap kerapuhan,
cedera, dan risiko jatuh. Lansia perempuan menjadi
kelompok yang lebih rentan karena cenderung
memiliki angka harapan hidup yang lebih panjang,
namun mengalami penurunan fisiologis lebih
signifikan dibandingkan laki-laki (Carmel, 2019;
Stalling dkk., 2024).

Kemandirian lansia merupakan hal yang
penting untuk dipertahankan agar mencapai
Salah
kemandirian yang sering kali terganggu adalah
berpakaian (Djambhari dkk., 2021). Celana menjadi

salah satu jenis pakaian yang berisiko menimbulkan

penuaan  yang sehat. satu  aktivitas

cedera (Guizel, 2013), karena mengharuskan lansia
berdiri dengan satu kaki pada saat proses
mengenakannya, ditambah dengan  adanya
tantangan gerak akibat menurunnya fleksibilitas

sendi (Fan & Hu, 2022).

Salah satu respons dalam menghadapi kondisi
ini adalah dengan membuat alternatif rancangan
celana adaptif yang didasari oleh perubahan
yang
dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan

fisiologis pada lansia. Desain celana
kenyamanan, mobilitas, dan kemandirian mereka
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Saat ini telah
tersedia berbagai celana adaptif di pasaran, terutama
di luar negeri. Celana adaptif yang tersedia dapat
dianalisis untuk menilai kesesuaiannya dengan
kebutuhan nyata lansia. Penelitian ini menghasilkan
rekomendasi desain celana berdasarkan hasil analisis
kebutuhan fisiologis lansia, serta berbagai fitur
khusus yang terdapat pada celana adaptif yang

sudah tersedia di pasaran.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menganalisis desain celana adaptif
existing untuk mengeksplorasi karakteristik celana
adaptif bagi lansia. Pengumpulan data utama
dilakukan melalui pencarian dan analisis fitur pada
celana adaptif existing yang tersedia di pasar daring.

adalah

mengidentifikasi berbagai aspek desain, termasuk

Tujuan  dari analisis  ini untuk
jenis celana, material, sistem bukaan, jenis penutup,
serta fitur khusus lainnya yang berkontribusi
terhadap kenyamanan dan kemudahan peng-
gunaan bagi lansia.

Celana adaptif yang ditemukan dalam survei
pasar daring dikategorikan berdasarkan fitur
khasnya untuk mempermudah analisis. Proses
seleksi sampel dilakukan terhadap celana adaptif
untuk lansia baik jenis celana se/f dressing maupun
assistive dressing, dengan mempertimbangkan
variasi fitur yang cukup berbeda di antara produk
yang tersedia, sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai berbagai
pendekatan desain yang telah diterapkan. Kriteria
eksklusi diterapkan pada celana yang memiliki
desain serupa guna menghindari duplikasi data dan
memastikan keberagaman sampel yang dianalisis.

Selain data utama yang diperoleh dari analisis
produk exzsting, penelitian ini juga mengumpulkan
data sekunder melalui studi literatur. Studi ini
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mencakup berbagai referensi yang relevan dengan
topik penelitian, seperti penelitian terdahulu
mengenai celana adaptif untuk lansia, teori
mengenai  kebutuhan fisiologis lansia, serta
perancangan desain pakaian adaptif terdahulu.
Data

terpercaya, yakni buku dan jurnal ilmiah yang

dikumpulkan  dari  berbagai sumber
memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Hasil
analisis pakaian adaptif exzstzng dan studi literatur
dalam penelitian ini akan diidentifikasi dan
dirumuskan menjadi beberapa kesimpulan untuk
merumuskan strategi desain pakaian adaptif yang
sesuai dengan kebutuhan fisiologis dan preferensi

lansia.

3. Hasil dan Pembahasan

Dimensi fisik seseorang berubah secara
signifikan seiring bertambahnya usia (BKKBN,
2024). Perubahan dimensi fisik tersebut dapat
memengaruhi kebutuhan akan desain pakaian
secara spesifik (Al-Omari & Al Dabbagh, 2022).
Berbagai perubahan fisiologis yang dialami oleh
lansia mempengaruhi kebutuhan mereka terhadap
pakaian yang nyaman, aman, dan fungsional. Salah
satu perubahan yang terjadi pada dimensi tubuh
lansia adalah penurunan tinggi badan akibat
pemendekan tulang belakang (Al-Omari & Al
Dabbagh, 2022). Celana adaptif dapat dirancang
dengan fitur penyesuaian panjang agar tetap
nyaman digunakan oleh lansia dengan berbagai
tingkat mobilitas (Civitci, 2004). Selain itu,
perubahan lingkar tubuh akibat akumulasi lemak di
bagian tengah tubuh, perut, dan pinggul
menyebabkan perubahan proporsi tubuh lansia
(Al-Omari & Al Dabbagh, 2022). Lansia cenderung
lebih menyukai pakaian yang longgar, serta memilih
warna yang cenderung gelap atau tidak mencolok
untuk menyamarkan bentuk tubuh (Liao & Hu,
2020). Desain celana sebaiknya memiliki jahitan
samping yang dapat disesuaikan  dengan
mengurangi lengkungan agar lebih pas, serta
panjang selangkangan yang lebih turun untuk
meningkatkan kenyamanan karena dimensi tubuh
yang bertambah tetapi panjang tubuh tetap (Fan &

Hu, 2022).

Lansia juga mengalami perubahan fungsi
tubuh selama proses penuaan yang berdampak
pada kenyamanan dalam berpakaian. Pada sistem
integumen, kulit lansia menjadi lebih tipis dan

akibat

ketebalan lapisan epidermis, sehingga pakaian harus

rentan  terhadap iritasi menurunnya
dibuat menggunakan kain lembut dan nyaman
serta menghindari detail kasar seperti ritsleting
(Debora, 2020; Vianna & Quaresma, 2015). Selain
itu, lansia kesulitan mengatur suhu tubuh,
terutama dalam proses evaporasi cairan tubuh yang
dapat menyebabkan kelelahan akibat panas
(Debora, 2020). Oleh karena itu, pakaian lansia
perlu dibuat dari bahan yang ringan dan mampu
menyerap keringat untuk memberikan
kenyamanan (Choudhury, 2024), namun tetap
memberikan kehangatan sesuai kebutuhan fisik
mereka (Liao & Hu, 2020).

Dalam hal penggunaan celana, lansia sering
mengalami kesulitan dalam mengenakan pakaian
akibat
menurunnya kekuatan genggaman dan presisi jari
(Neves, 2018; Vianna & Quaresma, 2015).

Berdasarkan hal tersebut, pakaian adaptif sebaiknya

berkurangnya fungsi tangan, seperti

memiliki bukaan yang cukup besar dan fitur
penyesuaian yang fleksibel (Sperling & Karlsson,
1989). Selain bukaan, jenis pengancing juga perlu
diperhatikan yakni yang mudah digunakan, terletak
di bagian depan agar mudah dijangkau, berukuran
besar untuk meningkatkan visibilitas, serta rata dan
memiliki durabilitas tinggi (Al-Omari & Al
Dabbagh, 2022).

Lansia sering mudah merasa lelah yang salah
satunya diakibatkan oleh penurunan kapasitas
kardiovaskuler (Paneni dkk., 2017). Selain itu,
mereka cenderung melakukan gerakan dengan
lebih lambat akibat berkurangnya aliran darah ke
otak. Juga, adanya penurunan massa otot yang
dialami lansia dapat meningkatkan risiko jatuh dan
patah tulang (Al-Omari & Al Dabbagh, 2022;
Stefanacci, 2024). Kondisi ini diperburuk dengan
menurunannya fleksibilitas tubuh bagian bawah,
yang ditandai dengan menurunnya rentang gerak
fleksi batang tubuh (Lee dkk., 2012), menyebabkan
lansia seringkali kesulitan untuk membungkuk.
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Oleh

mempertimbangkan kemudahan pemakaian dan

karena itu, desain celana  harus
proses berpakaian yang minimal untuk mengurangi
risiko ini.
Menurunnya keseimbangan menjadi
tantangan besar bagi lansia, khususnya saat
mengenakan celana atau rok sambil berdiri (Lee
dkk., 2012). Penurunan keseimbangan merupakan
permasalahan umum yang terjadi pada lansia
perempuan (Okabe dkk., 2021). Munculnya
keluhan nyeri sendi yang sering terjadi di bagian
lutut dan pinggul membuat model celana s/zp-on
tubular (masuk dari atas) kurang nyaman bagi
lansia, sebagai alternatif, model celana terbuka
(wrap) dapat menjadi solusi yang lebih baik (Fan &
Hu, 2022). Penggunaan bahan elastis atau
yang  lebih juga

direkomendasikan untuk meningkatkan

potongan

longgar

kenyamanan serta kemudahan pemakaian (Neves
dkk., 2015).

Sebagian besar lansia mengalami penurunan
fungsi indra penglihatan (Munandar & Khairani,
2016) sehingga mereka lebih berisiko tersandung
atau terpeleset. Situasi ini diperburuk dengan
menurunnya kemampuan belahan otak kanan yang
berdampak pada kemunduran fungsi kewaspadaan
(Suardana dkk., 2015). Rekayasa bagian ujung
celana menjadi lebih pas dan tidak terlalu menjuntai
dapat memberikan keamanan pada lansia. Di sisi
lain, lansia dapat mengalami edema pada kaki akibat
sirkulasi darah yang buruk (Fan & Hu, 2022),
sehingga lubang kaki pada celana sebaiknya tidak
terlalu ketat untuk mengurangi tekanan dan
mempermudah pemakaian.

Lansia  seringkali ~mengalami  kesulitan
menahan keinginan buang air kecil atau dikenal
sebagai inkontinesia urin akibat melemahnya otot
sfingter urin (Stefanacci, 2024). Celana adaptif
sebaiknya dirancang dengan sistem bukaan yang
mudah atau menerapkan fitur khusus yang dapat
menangani kondisi ini. Hal ini juga terkait dengan
kondisi medis lain yang dialami lansia, fitur
tambahan seperti bukaan tersembunyi untuk alat

medis dapat membantu lansia menjadi lebih

mandiri dan dapat mempertahankan rasa percaya
diri mereka (Farzana N. dkk., 2023).

Gangguan pencernaan dan intoleransi laktosa
juga sering dialami oleh lansia (Stefanacci, 2024),
sehingga dapat menyebabkan ketidaknyamanan di
Desain celana harus

area perut.

mempertimbangkan  kenyamanan di  bagian
pinggang untuk mengantisipasi rasa tidak nyaman.
Sebagai fitur tambahan, keberadaan saku depan
dapat

yang mudah diakses meningkatkan

kenyamanan dan kemandirian lansia dalam

membawa barang pribadi mereka (Singh, 2019).

3.1. Celana Adaptif Existing

Pada penelitian ini dipilih sampel desain celana
adaptif untuk lansia sebanyak 10 produk dari
berbagai merek yang tersedia di pasaran (lihat Tabel
1).  Pemilihan dilakukan
mempertimbangkan variasi desain, fitur, dan

sampel dengan
karakteristik yang dapat mewakili kebutuhan lansia
yang beragam. Analisis yang dilakukan terhadap
celana adaptif exdsting ini meliputi jenis celana,
material, sistem bukaan, jenis pengancing, fitur
tambahan, Melalui
dilakukan identifikasi kelebihan dan kekurangan

dan warna. analisis ini,
dari desain celana adaptif yang telah ada, untuk
kemudian diperoleh rekomendasi fitur desain yang
lebih optimal dalam perancangan celana adaptif
bagi lansia.

Tabel 1. Desain dan fitur celana adaptif existing.

No. Style Merek Fitur Celana
1. Women’s Easy Silverts Jenis celana sweat

Touch Side pants dengan

Closure Pants material fleece.

Sistem bukaan
samping overlap di
kedua sisi, dengan
pengancing velkro.

Pita elastik pada
bagian pinggang

belakang, saku
. samping, Joop dan
(Silverts, n.d.-a) kancing di bagian
lubang kaki untuk

penyesuaian
panjang celana.
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No. Style Merek Fitur Celana No. Style Merek Fitur Celana
2. Arie Adaptive | Resident | Jenis celana semi S. | TerraTearaway | Sparkies | Jeniscelana bantu
Pants Essentials formal dengan Pants Silver kasual bergaya wide
material leg dengan material
72% kapas, kain elastis berserat
26% poliester, dan 50% viscose
2% spandeks. 50% poliester.
Sistem bukaan Sistem bukaan
samping overlap di samping
kedua sisi, dengan tersembunyi di
pengancing velkro. kedua sisi,
Pita elastik di menggunakan
(Resident sekeliling (Sparkies, n.d.) kancing tekan
Essentials, n.d.) pinggang, panel sepanjang 9 inci
depan dapat dilipat (2 kancing besar di
untuk pinggang dan
memudahkan 4 kancing kecil di
pemakaian saat pinggul).
duduk.
6. Back-Panel Ovidis Jenis celana bantu
3. Everyday Side- Joe & Jenis celana kasual Adaptive Jeans- semi formal
Zip Pant for Bella dengan material Tricotti dengan material
Women 88% nilon/ 70% kapas,
12% spandeks, 28% poliester,
menghasilkan kain 2% spandeks.
elastis 4 arah. Sistem bukaan
Sistem bukaan belakang dua panel
samping dua sisi yang saling overlap,
dan dua arah, yakni dengan pengancing
dari pinggang ke velkro di bagian
(Joe & Bella, pergelangan kaki : pinggang belakang.
n.d.) dan pergelangan (Ovidis, n.d.)
kaki ke pinggang
menggunakan 7. | Adaptive Open Geri Jenis celana bantu
kanci.ng te.kan dan Back Melange Fashions formal dengan
ritsleting. Texture Pants material 100%
poliester. Sistem
4, \X{'omen.’s Side- Buck & Jenis celana sweat bukaan belakang
Zip Knit Pants Buck pants dengan dua panel yang
_— materal kain rajut saling overlap,
s -'«ﬁ‘ berat sedang, menggunakan
berserat katun dan kancing tekan
poliester. Sistem sebanyak tiga buah
bukaan samping di bagian pinggang
dua sisi hingga belakang.
lutut - -
= , menggunakan (Geri Fashion,
(Buck & Buck, . P erTgancin.g . nd)
ritsleting 22 inci,
n.d.)

serta pita elastik di
sekeliling

pinggang.




Ars: Jurnal Seni Rupa dan Desain — Vol. 28 No. 1 Januari-April 2025
No. Style Merek Fitur Celana Berdasarkan analisis berbagai desain celana
8. | Ladies Adaptive |  Petal Jenis celana bantu adaptif untuk lansia yang tersedia di pasar, terdapat
Pants Back kasual beberapa jenis utama, mulai dari sweat pants berupa
Clothing menggunakan celana longgar dan hangat, celana kasual, celana
material rajut ) .
) . semi-formal hingga celana bantu yang termasuk
poliester. Sistem ] o ‘ ]
bukaan di belakang dalam kategori assistive clothing. Desain celana
menggunakan tali untuk lansia umumnya dibuat dalam potongan
pengikat, “No Lift longgar, sementara potongan yang lebih pas
i (_’l;fy _dar; k;ullzaan ditemukan pada celana semi formal atau formal.
1 baglan belakang Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa
untuk
(Petal Back memudahkan akses | lansia cenderung menghindari pakaian yang terlalu
Clothing, n.d.) ke alat bantu ketat atau terbuka, serta lebih menyukai pakaian
kontinensia. dengan model klasik (Rahman & Yu, 2018). Pada
proses penelusuran sampel celana, tidak ditemukan
9. Women’s Soft Silverts Jenis celana kasual eni lan daotif berpotonean ketat. Secar
Stretch Pull-On atau celana rumah jenis celaha adap erpotonga ctat. occard
dengan material umum, celana adaptif lebih banyak dirancang
rajut lembut untuk aktivitas sehari-hari lansia, maupun yang
berserat digunakan di area rumah.
819% poliester, Material yang sering digunakan pada produk
16% rayon, dan celana adaptif existing meliputi kain dengan
3% spandeks. p i 4 i pu o & i
2 3% Sistem bukaan campuran serat alami seperti kapas, semi sintetis
k é E i tarik dengan pita seperti vzscose atau rayon, serta serat buatan seperti
(Silverts, n.d.-b) elastik di sekeliling poliester, nilon, dan spandeks. Produk dengan
pll;giang. Terda?it kombinasi serat alami dan buatan ditemukan pada
tail bantu penart merek seperti Silverts, Resident Essentials, Buck &
di kedua sisi ) o )
samping pinggang, Buck, Hemmingway, dan Ovidis. Sementara itu,
saku samping, Joop didapati beberapa produk yang menggunakan serat
dan kancing di buatan, baik dengan satu jenis serat seperti pada
bagian lubang kaki produk Geri Fashions dan Petal Back Clothing,
untuk penyesuaian . .
_ maupun kain dengan campuran beberapa jenis
panjang. )
serat buatan seperti pada produk Joe & Bella,
10. Women’s Hem- Jenis celana semi Sparkies, dan Silverts. Hampir tidak ditemukan
Elastic Waist | mingway formal dengan celana adaptif yang sepenuhnya menggunakan kain
Pant material be“_erat dengan serat alami, karena jenis material ini,
kap ¥ dan poliester. khususnya kapas, memiliki karakteristik mudah
Sistem bukaan } i
arik sederhana, kusut dan kurang tahan lama. Sebaliknya, kain
menggunakan pita dengan serat campuran lebih sering digunakan
elastik berukuran karena menawarkan karakteristik yang lebih baik,
lebar dan lentur di yakni bersifat hidrofilik pada kapas, tahan terhadap
seluruh bagian
pinggang.
(Caring
Clothing, n.d.)

kusut pada rayon, dan daya tahan tinggi dari jenis

serat buatan (El Nemr, 2012). Selain itu, serat

seperti spandeks dan nilon sering ditambahkan

digunakan untuk bergerak.

untuk meningkatkan elastisitas kain, schingga

desain celana lebih fleksibel dan nyaman saat
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Celana adaptif menawarkan berbagai sistem
bukaan, termasuk bukaan samping dua sisi, bukaan
samping dua arah dari pinggang ke pergelangan
kaki, bukaan belakang dengan dua panel, serta
bukaan tarik sederhana. Berbagai sistem bukaan
yang diterapkan pada desain celana adaptif
diperuntukkan bagi lansia dengan kemampuan fisik
yang berbeda, misalnya pada bukaan tarik
sederhana dapat dikenakan oleh lansia yang
kondisi fisik baik,

berpakaian secara mandiri. Bukaan belakang lebih

memiliki serta mampu
umum ditemukan pada celana bantu, karena
memungkinkan akses yang lebih mudah bagi
pengguna kursi roda atau pengguna dengan
mobilitas terbatas.

Celana adaptif’ menggunakan berbagai jenis
pengancing pada masing-masing sistem bukaan,
seperti velkro, ritsleting, dan kancing tekan pada
bukaan samping serta pita elastik yang melingkari
pinggang. Kombinasi pengancing yang digunakan
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, di mana
velkro dan kancing tekan lebih umum ditemukan
pada celana bantu. Pengancing pakaian untuk
lansia yang membutuhkan bantuan atau perawatan
harus dirancang agar mudah digunakan, terletak di
area genggaman optimal, serta dapat dioperasikan
dengan satu tangan. Pengancing ini harus mudah

dikenali taktil, tidak

memerlukan kekuatan atau ketepatan genggaman

secara visual maupun
yang berlebihan, serta tetap tertutup meskipun
terjadi pergerakan tubuh. Dari segi kenyamanan

tidak  boleh

menyebabkan gesekan, goresan, atau tekanan yang

dan  keamanan, pengancing
berisiko menimbulkan luka tekan (Sperling &
Karlsson, 1989).

Beberapa celana memiliki fitur tambahan yang
meningkatkan fungsionalitasnya, seperti pita elastik
di seluruh pinggang, loop dan kancing di bagian
lubang kaki untuk penyesuaian panjang celana,
wide leg, serta tali bantu penarik di bagian pinggang.
Fitur ini dirancang untuk menambah kenyamanan
dan mempermudah pemakaian, terutama bagi
pengguna dengan keterbatasan fisik atau perawat
yang membantu dalam berpakaian.

Palet warna yang digunakan pada desain celana
adaptif lansia umumnya netral, baik dalam nuansa
dingin, earth tone, maupun monokrom. Warna-
warna netral cenderung digunakan karena fleksibel
dan cocok untuk berbagai kesempatan serta
preferensi pengguna yang lebih menyukai tampilan
sederhana dan elegan. Hal ini ditunjukkan pada
penelitian Farzana N. dkk. (2023) bahwa lansia
sering mencari pakaian yang tidak hanya sesuai
dengan bentuk tubuh, tetapi juga mencerminkan
keinginan untuk tetap tampil modis. Desain
pakaian lansia harus memperhatikan gaya, ukuran,
kenyamanan, dan warna (Dellarmelin, 2020). Di
sisi lain, produk Women’s Side-Zip Knit Pants dari
Buck & Buck menawarkan pilihan palet warna yang
berbeda, yakni warna pastel dan dapat dipadu
padan dengan atasan berwarna senada.

3.2. Desain Pakaian Adaptif untuk Lansia
Perubahan fisiologis pada lansia, seperti
berkurangnya  kekuatan  otot,  penurunan
fleksibilitas sendi, perubahan postur tubuh, serta
peningkatan risiko inkontinensia dan luka tekan,
memiliki implikasi langsung terhadap kebutuhan
desain celana adaptif. Celana yang sudah tersedia di
pasaran telah mempertimbangkan beberapa aspek
penting dalam mendukung kenyamanan dan
kemudahan pemakaian bagi lansia, seperti bukaan
samping atau belakang, pengancing velkro atau
kancing tekan, serta material elastis yang fleksibel.
Beberapa hasil evaluasi terhadap desain existing
yang dapat menjadi peluang untuk pengembangan
lebih lanjut antara lain bahwa penggunaan
pengancing velkro bisa menjadi kurang tahan lama
atau kurang nyaman bagi lansia dengan kulit
sensitif, model wide leg atau bagian kaki yang lebar
memberikan kenyamanan lebih tetapi menjadi
kurang aman bagi lansia karena risiko tersangkut.
Selain itu, beberapa desain celana adaptif yang ada
masih tampak terlalu fungsional dan kurang
mengikuti tren fesyen. Salah satu yang terpenting
adalah mengenai perubahan dimensi tubuh pada
lansia yang belum mendapat perhatian khusus pada

desain celana adaptif existing.
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Lansia memiliki kondisi fisik yang sangat
beragam, mulai dari mereka yang masih aktif dan
mampu melakukan aktivitas sehari-hari secara
mandiri, hingga lansia dengan keterbatasan fisik
yang membutuhkan bantuan orang lain dalam
beraktivitas. Perbedaan kondisi ini menuntut
adanya variasi dalam desain celana adaptif agar
dapat mengakomodasi kebutuhan lansia. Untuk
memenuhi kebutuhan variasi kondisi fisik lansia,
dalam penelitian ini dirancang dua alternatif celana
adaptif yang dapat digunakan baik untuk lansia
yang berpakaian secara mandiri maupun sebagai
celana bantu.

Gambar 1 memperlihatkan dua alternatif
desain celana adaptif pada penelitian ini. Desain
celana 1 (Gambar 1, kiri) dirancang dengan
penerapan beberapa fitur, antara lain bukaan
samping dengan ritsleting yang memungkinkan

lansia mengenakan celana dalam posisi berdiri

Pita elastik di pinggang
Bukaan kedua sisi dengan ritsleting

Y
1
1
1

\———-———\

Tali penarik bantu di kedua sisi celana
Saku depan yang mudah diakses

p————

) e

Ujung celana yang aman
dengan desain overlap

dengan sistem s/zp-on tubular maupun dalam posisi
duduk dengan memanfaatkan ritsleting samping
jika memerlukan bukaan lebih lebar. Pada area
pangkal ritsleting di bagian paha dilengkapi tali
penarik bantu untuk memfasilitasi lansia dengan
penurunan kekuatan genggam. Bagian pinggang
menggunakan pita elastik hampir di seluruh bagian
untuk memfasilitasi perubahan lingkar tubuh,
namun pada area perut tidak diberikan pita elastik
agar lansia merasa lebih nyaman. Crorch atau area
selangkang  dibuat turun  untuk  memberi
kelonggaran pada bagian perut dan paha, serta
untuk keleluasaan bergerak. Selain itu, bagian
ujung celana dibuat mengecil dengan pola overlap,
yang memungkinkan area lebar pada bukaan ujung
celana namun tetap dapat mencegah risiko jatuh
akibat tersangkut ujung celana saat berjalan.

Pada desain celana 2 (Gambar 1, kanan),

beberapa fitur yang diterapkan hampir serupa,

Bukaan diagonal dengan pengancing
velkro dan kancing tekan

,-———————————/

Penyesuaian pada bukaan untuk
kenyamanan pada posisi duduk

Ujung celana menyempit dengan
bukaan ritsleting dan desain overlap

Gambar 1. Alternatif desain celana adaptif 1 (kiri)

dan desain celana adaptif 2 (kanan).
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namun lebih berfokus pada kebutuhan lansia yang
memiliki mobilitas terbatas dan lebih sering
beraktivitas dalam posisi duduk. Celana ini
memiliki fitur yang mempermudah lansia maupun
perawat yang membantu dalam proses berpakaian.
Pita elastik diterapkan di bagian pinggang kecuali
area perut. Bukaan samping dengan potongan
diagonal dan model overlap memungkinkan celana
dibuka saat lansia dalam posisi duduk untuk
mengurangi tekanan berlebih pada perut, serta
dapat mempermudah perawat saat memakaikan
celana. Pengancing pada bagian bukaan pinggang
menggunakan velkro dan kancing tekan sehingga
lansia merasa lebih mudah saat ingin menutupnya.
Celana bantu ini dirancang dengan potongan yang
tidak terlalu longgar untuk memberi kesan lebih
formal, namun kelonggaran di area perut tetap
diperhatikan dengan menerapkan sepasang lipit di
bagian pinggang depan. Untuk memudahkan
penggunaan celana, pada bagian ujung celana
dilengkapi dengan bukaan samping menggunakan
ritsleting, serta penerapan model overlap agar celana
dapat dibuka lebih lebar di bagian bawah dan

memudahkan lansia atau perawat untuk

mengeluarkan kaki dari lubang celana.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan rekomendasi
desain celana adaptif yang dikembangkan
berdasarkan berbagai perubahan fisiologis lansia
serta hasil analisis celana adaptif existing. Perubahan
fisiologis yang terjadi pada lansia, berupa perubahan
dimensi dan struktur tubuh serta penurunan fungsi
tubuh, dapat berimplikasi pada kebutuhan celana,
sehingga harus menjadi pertimbangan utama dalam
perancangan celana adaptif. Produk celana yang
tersedia di pasaran menerapkan berbagai fitur yang
berguna, namun masih terdapat beberapa aspek
yang dapat ditingkatkan, baik aspek fungsional
yang terkait kebutuhan fisiologis maupun estetika.
Hasil rancangan celana adaptif pada penelitian ini
menawarkan kenyamanan ekstra di beberapa bagian
tubuh sensitif seperti perut, paha, dan pinggang
dengan menyediakan ruang yang cukup untuk

bergerak. Selain itu, celana adaptif dirancang

dengan ujung celana yang lebih aman, namun tetap
bergaya. Sistem penggunaan celana dirancang
untuk  memfasilitasi  berbagai  kemampuan
mobilitas lansia, baik yang masih aktif dan mampu
mengenakan celana secara mandiri, baik dalam
posisi berdiri maupun duduk, hingga lansia yang
membutuhkan bantuan untuk mengenakan celana.
Implementasi desain celana yang fungsional dan
nyaman ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas hidup lansia. Penelitian ini terbatas pada
analisis kebutuhan fisiologis lansia yang terkait
dengan desain celana adaptif, schingga dapat
dikembangkan dengan mengeksplorasi kebutuhan
lainnya seperti preferensi estetika dan kebutuhan

partisipasi sosial pada lansia.
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